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KATA PENGANTAR

Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi
IAIN Pontianak

Ihamdulillah, setelah melalui proses yang lumayan panjang,

akhirnya pedoman penulisan skripsi dapat diterbitkan oleh

IAIN Pontianak. Dimulai sejak lembaga Pusat Penjaminan
Mutu Pendidikan (PPMP), dan baru berakhir setelah perubahan
bentuk dari STAIN menjadi [AIN Pontianak. Lamanya penyusu-
nan ini sebenarnya bukan pada persoalan tekhnis penyusunannya,
akan tetapi lebih dikarenakan kendala penganggaran di satu sisi, dan
kendala pematangan konsep pada sisi lainnya. Tim tidak mau gega-
bah dalam menerbitkan pedoman ini, maka dilakukan beberapa kali
pengkajian, mulai di tingkat tim sendiri, hingga melibatkan tim ahli di
lingkungan STAIN Pontianak (hingga IAIN Pontianak).

Namun demikian, tim juga belum merasa bahwa, apa yang
telah dihasilkan ini, telah sepenuhnya memenuhi ekspektasi maha-
siswa [AIN Pontianak. Pasti masih terdapat kekurangan di sana-sini
dari pedoman ini, baik dari segi substansi kontennya, maupun pada
dataran sistematika dan tata tulisnya. Akan tetapi sejauh ini, pe-
doman ini dinilai sudah cukup dari memadai sebagai pedoman penu-
lisan skripsi bagi mahasiswa IAIN Pontianak. Mahasiswa sebagai
mana dikatakan oleh Rektor IAIN Pontianak, sejak dikeluarkannya
Surat Keputusan tentang pemberlakuan pedoman ini, maka diwa-

I -:oduan Skripsi IAIN Pontianak | iii



jibkan kepada mahasiswa untuk menjadikan pedoman ini sebagai
pedoman resmi dalam penulisan Skripsi di lingkungan [AIN Ponti-
anak.

Tujuan pedoman penulisan skripsi ini bukan untuk menyer-
agamkan model penulisan skrispi, akan tetapi untuk mendorong
agar penulisan skripsi dilingkungan IAIN Pontianak sesuai dengan
penulisan ilmiah yang standar. Adanya pedoman ini juga diharap-
kan menjawab ekspektasi mahasiswa yang sejauh ini mengeluhkan
belum adanya pedoman resmi penulisan skripsi. Melalui pedoman
ini kami berharap, mahasiswa terbantu dalam memahami hakekat
dan seluk beluk dari karya tulis ilmiah. Sehingga dapat diminimali-
sir kesalahan metodologis dalam penulisan karya tulis ilmiah (baca:
skripsi).

Kami selaku tim penulis mengucapkan terima kasih kepada
Lembaga yang telah memberikan kepercayaan kepada kami un-
tuk menyusun buku pedoman ini. Ucapan terimakasih juga patut
kami sampaikan kepada rekan-rekan tim penyusun pedoman ini dan
teman-teman yang telah bersedia melakukan pembahasan terhadap
draft pedoman ini sebelumnya. Semoga Allah SWT membalas den-
gan kebaikan yang berlimpabh.

Pada akhirnya kami sangat menyadari bahwa, masih terdapat
banyak kekurangan dari pedoman ini, oleh karenanya kami sen-
antiasa membuka diri atas kritik konstruktif untuk perbaikan buku
pedoman ini. Kami hanya berharap agar pedoman ini memberikan
manfaat kepada mahasiswa dan dosen di lingkungan [AIN Ponti-
anak.

Pontianak,  Agustus 2014
Tim Penyusun
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SEKAPUR SIRIH
REKTOR IAIN PONTIANAK

ita patut bersyukur kepada Allah SWT, atas diterbitkann-

ya kembali buku pedoman penulisan skrispi bagi mahasiswa

IAIN Pontianak, setelah sekian lama nyaris vakum tanpa ada
pedoman. Menginggat pedoman ini sangat urgen bagi mahasiswa
sebagai pedoman standar untuk penulisan skripsi yang dipersyarat-
kan untuk penyelesaian studi Strata Satu di [AIN Pontianak. Melalui
pedoman ini diharapkan, kualitas tulisan ilmiah (scientific writing)
mahasiswa S.l IAIN Pontianak menjadi lebih baik, terutama dari
segi kualitastulisannya.

Terlebih lagi dengan perubahan bentuk dari STAIN menjadi
IAIN Pontianak, saya pribadi menaruh harapan besar bahwa, kita
harus membenahi semua lini. Baik itu berkenaan dengan sarana
dan prasarana pendukung kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
maupun yang berkaitan dengan sumber daya manusia dan kegiatan
akademik. Metamorfosa STAIN menjadi IAIN harus diikuti den-
gan transformasi hal-hal yang sangat mendasar di dalam institusi ini.
Karena jika tidak, maka metamorfosa ini akan kehilangan makna
strategisnya. Oleh karenanya, saya selaku Rektor terus mendorong
seluruh keluarga besar IAIN Pontianak untuk terus menerus ber-
benah, memperbaiki keadaan, dalam rangka mewujudkan mimpi
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besar kita menjadi IAIN yang ulung, unggul dan terkemuka, baik
pada level nasional maupun internasional.

Pedoman skripsi ini adalah salah satu upaya kita dalam rang-
ka meningkatkan kualitas akademik mahasiswa, terutama dalam
bidang academic writing. Saya berharap, akan lahir produk-produk
akademik lainnya di IAIN Pontianak yang dapat memberikan kontri-
businya terhadap peningkatan mutu pendidikan di [AIN Pontianak.
Kita harus lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan lemba-
ga ini, karena lembaga ini tidak bisa lagi dikelola secara konvensional
atau berdasarkan tradisi. Akan tetapi, kampus ini perlu dikembang-
kan melalui pikiran-pikiran cerdas, kreatif, inovatif dan berorientasi
jauh ke masa depan.

Pedoman skripsi ini akan diberlakukan secara resmi setelah di-
SK kan oleh Rektor IAIN Pontianak, dan diharapkan dapat menjadi
pedoman resmi [AIN Pontianak. Tentunya, sebagai sebuah karya
akademik, pedoman ini tidak kedap dari kritik dan saran dari pihak
manapun, terkait upaya menyempurnakannya. Seiring waktu, pe-
doman ini tentu akan diuji dalam hal keakuratannya, oleh karenanya
saya meminta kepada tim penyusun untuk terus menyempurnakan
pedoman ini, sehingga senantiasa tetap up to date dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan mutakhir.

Pontianak,  Agustus 2014
Rektor,

Dr. H. Hamka Siregar, M. Ag
NIP 19640820 199303 1 003
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BAB I
PENDAHULUAN

— T N s o

A. Pengertian Skripsi

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh maha-
siswa berdasarkan penelitian lapangan dan/atau kepustakaan
untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar kesarjanaan,
sesuai program studi yang ditempuhnya.

Skripsi wajib dihasilkan dari kegiatan meneliti dan menulis
yang dilakukan oleh seorang mahasiswa berdasarkan konvensi
ilmiah sebagaimana dimaksud dalam Pedoman Penulisan Skrip-
si Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak, bukan hasil
plagiasi baik sebagian maupun keseluruhan.

Tujuan Penulisan Skripsi

Tujuan penulisan skripsi adalah melatih kemampuan aka-
demik mahasiswa dalam bidang penelitian yang sesuai dengan
bidang keahlian pada Jurusan dan Program Studi masing-mas-
ing sebagai prasyarat untuk menyelesaikan pendidikan program
sarjana di IAIN Pontianak.
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C. Kode Etik, Hak Cipta dan Plagiasi dalam Penulisan
Skripsi
1. Kode Etik Penulisan Skripsi

Etika penelitian merupakan semacam code of conduct
(kode etik) yang harus menjadi koridor dari karya ilmiah (pros-
es dan produk karya ilmiah) yang harus menjadi perhatian
dari setiap mahasiswa dan dosen. Etika ini berkenaan den-
gan substansi isi penelitian, yang mana datanya berkenaan
dengan narasumber atau partisipan dalam sebuah penelitian.
Adapun tujuan dari etika penelitian yaitu: Pertama, demi ke-
selamatan orang yang menjadi narasumber (partisipan) da-
lam penelitian; Kedua, melindungi kepentingan manusia baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat; Keti-
ga, untuk melihat aktivitas penelitian tertentu seperti mana-
jemen resiko, proteksi terhadap kerahasiaan (confidentiality)
dan proses memperoleh izin dari orang yang akan diteliti.

Pertimbangan etika penelitian juga diperlukan ketika
penelitian terhadap orang yang dalam posisi yang lemah,
seperti anak-anak, orang cacat, tuna wisma dan orang yang
tidak mempunyai status kewarga-negaraan. Penelitian tidak
boleh dilakukan apabila akibat dari penelitian tersebut, sub-
jek penelitian menderita kerugian dalam bentuk eksploita-
si. Apabila penelitian melibatkan hal-hal disebutkan di atas,
maka Pimpinan IAIN Pontianak (dalam konteks ini Ketua
Jurusan) akan membuat pertimbangan sebelum izin pene-
litian dikeluarkan, baik resiko yang menimpa calon peneliti
maupun yang akan menimpa subjek di lapangan penelitian.

Etika penelitian di IAIN Pontianak juga mencakup
ketidaklayakan penelitian yang dilakukan atas pekerjaan pe-
neliti sendiri, karena hal ini dimungkinkan adanya conflict of”
interest (konflik kepentingan) antara objektivitas penelitian
dengan subjektivitas peneliti. Jadi, apabila dalam sebuah
proposal penelitian melibatkan resiko tinggi bagi calon pe-
neliti atau ada hambatan besar bagi objektivitas penelitian,
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maka Ketua Jurusan akan mendalami kemungkinan resiko
dan hambatan itu sebelum izin penelitian dikeluarkan.

2. Hak Cipta dan Plagiasi

Hak cipta (copyright) adalah proteksi yang mencakup
hasil karya tulis baik yang dicetak atau tidak, yang bersifat
ilmiah atau karya seni, yang merupakan bentuk ekspresi
baik yang dapat disentuh atau tidak. Hal ini berarti bah-
wa jika seseorang bisa melihatnya, mendengarnya atau
menyentuhnya, kemungkinan besar hal ini memperoleh Hak
Cipta. Beberapa bentuk karya yang mungkin memperoleh
hak cipta antara lain tulisan, pertunjukan, lagu, grafik kom-
puter, yang dapat dibuktikan pada selembar kertas, direkam
oleh perekam suara (pita kaset), atau disimpan dalam hard
drive/flash disk dan sejenisnya.

Undang-undang Hak Cipta menjamin pencipta suatu
karya mempunyai hak istimewa untuk menciptakan kem-
bali, menyebarkan, menampilkan, dan memamerkan di ha-
dapan publik. Hak istimewa berarti bahwa hanya pencip-
tanyalah yang mempunyai hak untuk menguasainya, bukan
orang lain, terkecuali ada izin dari penciptanya.

Plagiasi adalah tindakan mencuri ide atau gagasan orang
lain dari sebuah tulisan atau karya apapun dan dimanapun,
setelah itu yang bersangkutan mengakuinya sebagai ide, ga-
gasan atau karyanya sendiri dengan tidak menyebutkan pemilik
aslinya sesuai ketentuan yang berlaku. Biasanya plagiasi tidak
selalu mudah untuk dibedakan dengan mencontoh atau men-
gadopsi pemikiran orang lain, tetapi plagiasi dapat dibedakan
dengan cara melihat unsur kesengajaan untuk tidak jujur atau
menyembunyikan gagasan atau karya orang lain tersebut.
Orang yang melakukan plagiasi disebut dengan plagiator.

Berikut adalah contoh tindakan plagiasi jika cara mem-
buat kutipan tidak dilengkapi dengan sumber sebagaimana
mestinya.
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4]

a. Menyalin secara langsung karya orang lain dalam bentuk
paragraf, sejumlah atau sebuah kalimat atau sebagian
besar dari sebuah kalimat;

b. Menyalin ide, konsep, hasil penelitian, tabel statistik,
program komputer, desain, gambar, suara atau kombi-
nasi diantara semua ini;

c. Mengubah susunan kalimat orang lain yang hampir per-
sis sama, dengan sedikit sekali perubahan tetapi esensi
makna atau bentuk dari ide yang sama;

d. Mengubah hampir persis dari karya seseorang dengan
sejumlah perubahan tetapi makna esensi masih tetap;

3. Sanksi Akademis terhadap Tindakan Plagiasi

Dalam dunia akademis yang “berperadaban tinggi” dan
menghargai gagasan dan karya orang lain, perilaku plagiasi diberi
sanksi sama dan bahkan lebih keras jika dibandingkan dengan
mencuri. Karena itu perbuatan plagiasi dianggap sebagai hal
yang sangat memalukan. IAIN Pontianak menetapkan untuk
kategori plagiat yang sepenuhnya menyalin karya orang lain
bisa diberi sangsi berupa pencabutan gelar dan segala hak
yang ditimbulkan oleh gelar itu. Hal ini bisa saja dilaku-
kan dalam waktu dekat atau setelah sekian lama baru diketahui
terjadinya plagiasi. Jika plagiasi seperti ini diketahui pada saat
proses ujian berlangsung maka mahasiswa bersangkutan akan
diminta untuk melakukan perbaikan sebagaimana mestinya se-
belum keputusan ujian kelulusan diambil.

Untuk menghindari kejadian seperti ini, maka IAIN Pon-
tianak telah menyediakan lembaran pernyataan orisinalitas dari
skripsi yang ditulis oleh mahasiswa di atas materai Rp. 6.000,00
Pernyataan ini secara hukum menyatakan secara tidak langsung
(implicit) bahwa, yang bersangkutanlah yang bertanggung-
jawab atas tindakan plagiasi yang dilakukannya, bukan lembaga
IAIN Pontianak. []
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BAB II
SISTEMATIKA PROPOSAL

— T N s o

Proposal penelitian (research proposal) merupakan rencana
penelitian/skripsi yang diusulkan oleh seorang mahasiswa kepada
Jurusan masing-masing Fakultas [AIN Pontianak. Proposal peneli-
tian terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu bagian awal, isi dan akhir.

A. Bagian Awal terdiri dari :
1. Sampul (Cover)

Pada sampul depan, proposal skripsi memuat judul,
nama mahasiswa dan Nomor Induk Mahasiswa (NIM),
logo IAIN Pontianak, nama Jurusan, nama Fakultas, nama
perguruan tinggi (IAIN Pontianak), dan tahun proposal
skripsi diajukan (contoh format terlampir). Judul proposal
harus jelas (tidak ambigu), spesifik, menarik, singkat dan
menggambarkan masalah penelitian.

2. Daftar Isi dan Daftar Lainnya
Halaman berikutnya berisikan: (1) Daftar Isi; (2)
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DaftarTabel (jika ada); (3) Daftar Gambar (jika ada) dan; (4)
Daftar Lampiran (jika ada). Halaman-halaman ini, secara
berurutan, diberi nomor halaman dengan angka Romawi
kecil.

B. Bagian Isi

6]

Isi proposal skripsi meliputi: (1) Latar Belakang Masalah;

(2) Masalah/Fokus Penelitian; (3) Tujuan dan Manfaat; (4) Kaji-
an Pustaka; (5) Hipotesis (jika ada); dan (6) Metode Penelitian.

1. Latar Belakang Masalah
Latar belakang masalah memuat uraian adanya ke-
senjangan antara harapan (das sollen) dan kenyataan (das
sein), baik kesenjangan teoritis ataupun kesenjangan prak-
tis yang melatarbelakangi masalah yang akan diteliti. Pada
bagian ini peneliti harus menuliskan argumentasi mengapa
masalah itu penting untuk diteliti.

2. Masalah Penelitian

Masalah penelitian dirumuskan berdasarkan pem-
batasan masalah sebagai pilihan dari hasil identifikasi ma-
salah. Pembatasan masalah dilakukan berdasarkan pada
tingkat kepentingan, urgensi dan kelayakan (feasibility)
masalah yang akan dipecahkan, selain faktor keterbatasan
tenaga, dana, dan waktu.

Rumusan masalah dapat dibuat dalam bentuk per-
tanyaan atau pernyataan mengenai ruang lingkup masalah
yang akan diteliti berdasarkan pembatasan masalah. Untuk
penelitian kualititif digunakan istilah fokus penelitian.

3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin
dicapai dalam penelitian. [si dan rumusan tujuan penelitian
mengacu kepada isi dan rumusan masalah penelitian.
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Manfaat penelitian mengungkap kegunaan atau pen-
tingnya penelitian terutama bagi pengembangan ilmu, pem-
berdayaan/pembangunan umat, dan masyarakat, mene-
mukan solusi/alternatif pemecahan masalah, dan seterus-
nya. Manfaat penelitian hendaknya dapat ditujukan secara
langsung kepada beberapa pihak, termasuk peneliti sendiri.

4. Kajian Teori/Pustaka
Kajian pustaka terdiri dari kajian teori, hasil penelitian
terdahulu, dan kerangka pikir (jika diperlukan).

5. Hipotesis
Hipotesis berisi dugaan yang akan dibuktikan kebe-
narannya melalui penelitian dan dirumuskan berdasarkan
kerangka pikir penelitian.

6. Metode Penelitian
Proposal skripsi harus menjelaskan metode penelitian
yang diterapkan. Unsur-unsur metode yang harus dipenuhi
adalah sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian
Bagian ini menjelaskan pendekatan yang digu-
nakan dalam penelitian, misalnya pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Selanjutnya dijelaskan metode peneli-
tian, misalnya penelitian kausalitas dan analisis isi (con-
tent analysis).
b. Lokasi dan Waktu
Berkenaan dengan penelitian lapangan, proposal
skripsi mesti menjelaskan lokasi penelitian dan rencana
waktu pelaksanaannya. Pemilihan lokasi penelitian ha-
rus disertai dengan alasan. Rencana penggunaan waktu
penelitian dirinci secara kronologis, sehingga proses pe-
nelitian tergambar secara keseluruhan.
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c. Sumber Data

Untuk penelitian yang menggunakan pendeka-
tan kuantitatif harus menjelaskan populasi penelitian
dan karakteristiknya, dan jumlah sampel jika diperlu-
kan. Penetapan jumlah sampel harus disertai penjelasan
tentang cara pengambilan sampel atau teknik sampling.
Besaran sampel perlu didukung dengan pendapat pakar,
begitu juga dengan metode penarikan sampel, sehingga
diperoleh jumlah sampel yang representatif. Sedangkan
sumber datanya disebut subjek penelitian, misalnya,
interviewee, observee, dan responden.

Penentuan sumber data dalam penelitian kualita-
tif menggunakan sampel non probability (misalnya pur-
posive, snowball sampling) sedangkan beberapa istilah
untuk sumber datanya antara lain disebut informan,
aktor, dan narasumber.

d. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian dan definisi operasional umum-
nya digunakan dalam penelitian kuantitatif. Variabel pe-
nelitian adalah objek penelitian yang dapat berupa suatu
atribut, nilai/sifat, individu/kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu antara satu dan lainnya.

Definisi operasional adalah definisi yang memberi-
kan arahan kepada peneliti untuk mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif; istilah yang lazim digunakan
adalah penjelasan istilah.

e. Teknik Pengumpulan Data

Dari sekian banyak teknik pengumpulan data, pe-
neliti mesti menjelaskan teknik penggumpulan data yang
hendak diterapkan.

f. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data berhubungan dengan ins-
trumen penelitian, misalnya: tes, angket (questionaire),
pedoman observasi, dan pedoman wawancara. Alat
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pengumpulan data ini harus disesuaikan dengan teknik
pengumpulan data. Pada penelitian kuantitatif bagian ini
juga memaparkan uji coba disertai analisis dan hasil uji
cobanya seperti validitas dan reliabilitas alat pengumpul
data.
g. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dimaksudkan di sini ada-

lah rencana analisis yang akan digunakan.

C. Bagian Akhir

Bagian akhir dari proposal skripsi meliputi: (1) daftar pus-
taka dan(2) lampiran. Semua referensi atau literatur yang di-
rujuk atau dimanfaatkan dalam proposal skripsi mesti dican-
tumkan secara jelas dan tersusun dalam daftar pustaka. Daftar
pustaka diletakkan pada halaman tersendiri.

Setelah lembar halaman daftar pustaka, proposal skripsi
melampirkan: (1) SK Seminar Proposal; (2) Bahan-bahan pen-
jelas isi proposal; dan (3) Bahan-bahan penting lain yang erat
kaitannya dengan proposal skripsi.

D. Ketentuan Tambahan
Bagian isi proposal untuk penelitian yang lebih spesifik,
dapat dikembangkan sesuai dengan jenis penelitian dan bidang
keilmuan. []
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BAB III
SISTEMATIKA SKRIPSI

— T N s o

A. Bagian Awal

L.

Sampul (Cover)

Pada sampul depan (cover) tercantum judul skripsi,
logo IAIN, nama mahasiswa dan Nomor Induk Mahasiswa
(NIM), nama program studi, nama jurusan, nama perguru-
an tinggi (IAIN Pontianak), dan tahun penyusunan skripsi
(contoh terlampir).

Warna sampul depan untuk Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan adalah hijau muda; Fakultas Ushulud-
din, Adab dan Dakwah berwarna biru muda dan Fakultas
Syari’ah dan limu Ekonomi berwarna merah tua.

Pada sampul dalam di bawah nama mahasiswa dican-
tumkan tulisan, “Skripsi ini ditulis untuk memenuhi sebagian
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana ....... (sesuai
Fakultas masing-masing)” (contoh terlampir).
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2. Lembar Pernyataan
Lembar ini memuat pernyataan penulis/penyusun
skripsi untuk bertanggung jawab atas seluruh atau sebagian
dari isi skripsi (contoh terlampir).

3. Lembar Persetujuan
Lembar ini memuat judul skripsi, nama dan NIM
penulis/penyusun skripsi, tanda tangan persetujuan pem-
bimbing (nama dan NIP), dan diketahui oleh Dekan (contoh
terlampir).

4. Lembar Pengesahan
Lembar ini memuat judul skripsi, nama dan NIM, dan
tanda tangan Tim Penguji Skripsi (Ketua, Sekretaris Sidang
Ujian/Munaqasyah, Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji
skripsi), serta tanggal persetujuan (contoh terlampir).

5. Abstrak
Abstrak merupakan ikhtisar atau inti sari skripsi.
Abstrak boleh ditulis dengan salah satu bahasa asing (Inggris
atau Arab). Untuk skripsi yang menggunakan Bahasa Arab,
penulisan abstrak boleh ditulis dengan menggunakan Baha-
sa Indonesia (contoh terlampir).

6. Kata Pengantar
Kata pengantar terhitung halaman awal skripsi, diberi
nomor halaman dengan Angka Romawi kecil. Kata pengan-
tar memuat ungkapan syukur, ucapan terima kasih, dan as-
pek-aspek lainnya terkait penulisan/penyusunan skripsi.

7. Daftar Isi, Tabel, Gambar, dan Lampiran
Halaman berikutnya berisikan: (1) Daftar Isi; (2) Daf-
tar Tabel (jika ada); (3) Daftar Gambar (jika ada); (4) Daftar

Lampiran (jika ada). Halaman-halaman ini, secara ber-
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urutan, diberi nomor halaman dengan Angka Romawi kecil.

B. Bagian Isi
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Latar belakang masalah memuat uraian adanya

kesenjangan antara harapan (das sollen) dan kenyataan (das
sein), baik kesenjangan teoritis ataupun kesenjangan praktis
yang melatarbelakangi masalah yang akan diteliti. Pada
bagian ini peneliti harus menuliskan argumentasi mengapa
masalah itu penting untuk diteliti.

B. Masalah Penelitian

Masalah penelitian dirumuskan berdasarkan pem-
batasan masalah sebagai pilihan dari hasil identifikasi ma-
salah. Pembatasan masalah dilakukan berdasarkan pada
tingkat kepentingan, urgensi dan kelayakan (feasibility)
masalah yang akan dipecahkan, selain faktor keterbatasan
tenaga, dana dan waktu.

Rumusan masalah dapat dibuat dalam bentuk per-
tanyaan atau pernyataan mengenai ruang lingkup masalah
yang akan diteliti berdasarkan pembatasan masalah. Untuk
penelitian kualitatif digunakan istilah fokus penelitian.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin
dicapai dalam penelitian. [si dan rumusan tujuan penelitian
mengacu kepada isi dan rumusan masalah penelitian.

Manfaat penelitian mengungkap kegunaan atau
pentingnya penelitian terutama bagi pengembangan ilmu,
pemberdayaan/pembangunan umat dan masyarakat, me-
nemukan solusi/alternatif pemecahan masalah, dan seterus-
nya. Manfaat penelitian hendaknya dapat ditujukan secara
langsung kepada beberapa pihak, termasuk peneliti sendiri.
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BAB Il : KAJIAN TEORI/PUSTAKA

Kajian teori secara umum dipakai dalam penelitian kuan-
titatif, yang memuat teori-teori yang berkaitan dengan variabel
penelitian yang akan diuji, hasil penelitian terdahulu, kerangka
pikir penelitian (jika diperlukan), dan hipotesis (jika diperlukan).
Sedangkan kajian pustaka umumnya digunakan dalam peneli-
tian kualitatif yang berisi hasil-hasil penelitian yang relevan de-
ngan fokus penelitian.

BAB IIl : METODE PENELITIAN
Pada bagian Metode penelitian dijabarkan unsur-unsur
metodologis yang harus dipenuhi oleh peneliti yaitu:
A. Jenis Penelitian
Bagian ini menjelaskan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian, misalnya pendekatan kualitatif dan kuan-
titatif. Selanjutnya dijelaskan metode penelitian, misalnya
penelitian eksperimen, penelitian kausalitas, dan Analisis isi
(Content Analysis).

B. Lokasi dan Waktu
Berkenaan dengan penelitian lapangan, isi skripsi mes-
ti menjelaskan lokasi penelitian dan rencana waktu pelaksa-
naannya. Pemilihan lokasi penelitian harus disertai dengan
alasan. Rencana penggunaan waktu penelitian dirinci se-
cara kronologis, sehingga proses penelitian tergambar se-
cara keseluruhan.

C. Sumber Data
Untuk penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif harus menjelaskan populasi penelitian dan karak-
teristiknya, dan jumlah sampel jika diperlukan. Penetapan
jumlah sampel harus disertai penjelasan tentang cara pe-
ngambilan sampel atau teknik sampling. Besaran sampel
perlu didukung dengan pendapat pakar, begitu juga dengan
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metode penarikan sampel, sehingga diperoleh jumlah sam-
pel yang representatif. Sedangkan sumber datanya antara
lain disebut subjek penelitian, misalnya interviewee, obser-
vee, dan responden.

Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif
menggunakan sampel non probability (misalnya purposive,
snowball sampling) sedangkan beberapa istilah untuk sum-
ber datanya antara lain disebut informan, aktor, dan nara-
sumber.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian dan definisi operasional umumnya
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Variabel penelitian
adalah objek penelitian yang dapat berupa suatu atribut,
nilai/sifat, individu/kegiatan yang mempunyai banyak varia-
si tertentu antara satu dan lainnya.

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan
arahan kepada peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam
penelitian kualitatif; istilah yang lazim digunakan adalah
penjelasan istilah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dari sekian banyak teknik pengumpulan data, peneliti
mesti menjelaskan teknik penggumpulan data yang hendak
diterapkan dengan mempertimbangkan (1) Variabel pene-
litian; (2) Sumber data; (3) Waktu dan tempat penelitian.

E Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data berhubungan dengan instru-
men penelitian, misalnya: tes, angket (questionaire), pe-
doman observasi, dan pedoman wawancara. Alat pengum-
pulan data ini disesuaikan dengan teknik pengumpulan data.
Pada penelitian kuantitatif, bagian ini juga memaparkan uji
coba disertai analisis dan hasil ujicobanya seperti validitas
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dan reliabilitas alat pengumpul data.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dimaksudkan di sini adalah
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian yang dilaku-
kan.

BAB IV : PAPARAN DAN ANALISIS DATA

Bagian ini dipaparkan data-data yang diperoleh melalui
teknik dan alat pengumpulan data, dan menganalisisnya sesuai
dengan pilihan teknik analisis yang telah dipilih.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini harus disimpulkan keberhasilan tujuan pene-
litian yang dapat dicapai, pendiskusiannya, keterbatasan pe-
nelitian, juga saran-saran untuk penelitian mendatang sebagai
hasil diskusi dan akibat dari keterbatasan yang dijumpai pada
penelitian yang dilakukan.

C. Bagian Akhir

Bagian akhir dari skripsi meliputi: (I) daftar pustaka dan
(2) lampiran. Semua referensi atau literatur yang dirujuk atau
dimanfaatkan oleh peneliti mesti dicantumkan secara jelas dan
tersusun dalam daftar pustaka. Daftar pustaka diletakkan pada
halaman tersendiri.

Setelah lembar halaman daftar pustaka, skripsi melampir-
kan antara lain: (1) SK Pembimbing; (2) SK Penguji Skripsi; (3)
Bahan-bahan penjelas isi skripsi; dan (4) Bahan-bahan penting
lain yang erat kaitannya dengan skripsi.

D. Ketentuan Tambahan
Bagian isi skripsi untuk penelitian yang lebih spesifik,
dapat dikembangkan sesuai dengan jenis penelitian dan bidang
keilmuan. []
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BAB IV
TATA CARA PENULISAN

— T N s o

A. Aturan Umum
I. Lembar Kerja
Skripsi diketik dengan menggunakan program Mi-
crosoft Word (MS Word). Skripsi yang akan diujikan dibuat
rangkap lima (dapat digandakan dengan fotokopi), akan
tetapi harus selalu mengingat prinsip kejelasan hasil salinan-
nya. Adapun hal-hal yang terkait dengan itu, perlu dijelas-
kan sebagai berikut.
a. Kertas
Kertas yang digunakan adalah kertas HVS putih
70 gr dengan ukuran A4.
b. Jenis dan Ukuran Huruf
Pengetikan hendaknya menggunakan komputer
dengan jenis huruf Times New Roman, dengan uku-
ran huruf pada umumnya adalah dua belas dan untuk
seluruh naskah harus dipakai jenis huruf yang sama.
c. Batas Pengetikan/Marjin
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Batas pengetikan/marjin diatur sebagai berikut:
1) Empat cm dari tepi kiri
2) Empat cm dari tepi kanan
3) Empat cm dari tepi atas
4) Tiga cm dari tepi bawah.

Semua baris yang dimulai dari batas garis lurus ke
bawah, kecuali pada permulaan alinea yang menggu-
nakan indentasi satu sentimeter. Pemisahan kata pada
batas kanan harus selalu menurut aturan pemenggalan
kata (menurut aturan EYD).

d. Ukuran Spasi atau Jarak Antar Baris

Jarak antarbaris adalah dua spasi, kecuali pada
daftar pustaka, abstrak, judul tabel, dan judul gambar
(satu spasi). Untuk memberikan kesan perpindahan
antarbab, subbab, anak-subbab, digunakan dengan spasi
tambahan sepuluh poin.

2. Pengetikan
a. Penomoran
Nomor halaman diletakkan di sudut kanan atas.
Halaman-halaman dalam bagian awal skripsi diberi
nomor dengan Angka Romawi kecil (i, ii, iii, iv, dan se-
terusnya), ditulis di tengah bawah halaman, dimulai dari
halaman abstrak sebagai halaman pertama (i). Nomor
halaman pada bagian utama dan bagian akhir skripsi
diberi nomor dengan menggunakan Angka Arab (1, 2, 3,
dan seterusnya). Pada halaman judul bab (BAB [, BAB
I, dan seterusnya) pencantuman nomor halamannya
diletakkan di tengah bawah.
b. Penulisan Bilangan
1) Semua bilangan yang dapat dituliskan dengan satu
atau dua kata harus ditulis dengan huruf (dua, tiga,
lima belas, dua puluh, dan seterusnya), kecuali
untuk suatu rincian.
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Misalnya:

Ruangan itu berisi 2 komputer, | printer, 3 meja kerja,
dan 2 lemari.

Bilangan yang harus dituliskan dengan angka (jika
ditulis dengan huruf lebih dari dua kata) hendaknya
jangan diletakkan pada awal kalimat. Hal itu karena
permulaan kalimat harus dimulai dengan hurufkapital.
Contoh:

Empat belas buah buku digunakan oleh pemakai setiap
hari. (benar)

14 judul buku referensi digunakan oleh pemakai setiap
hari. (salah).

Apabila menemui kesulitan, misalnya karena kata
pertama merupakan angka yang tidak dapat dituliskan
dengan satu atau dua kata, sebaiknya kalimat diubah
sehingga bilangan itu tidak menjadi awal kalimat.
Contoh:

17,5% pemakai perpustakaan tidak menggunakan
fasilitas peminjaman buku, tetapi hanya menggunakan
fasilitas fotokopi.

Kalimat itu dapat diubah menjadi:

Pemakai perpustakaan yang menggunakan fasilitas
fotokopi sebanyak 17,5% dari jumlah pemakai.

2) Tanda desimal ditulis dengan koma dan bukan
tittk (5,50 bukan 5.50). Di depan tanda desimal
(tanda koma) harus merupakan angka bulat dan tidak
dibenarkan untuk dikosongkan.

Contoh:

Waktu yang diperlukan untuk pelayanan pinjam buku
per pemakai rata-rata 0,50 menit (bukan ,50 menit),
sedangkan untuk pengembalian diperlukan waktu
rata-rata 0,75 menit (bukan ,75 menit).
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3) Apabila bilangan desimal ditulis secara berturut-
turut, antara satu bilangan dengan bilangan lain dapat
dipisahkan dengan tanda baca koma. Tanda baca
koma itu jangan sampai mengacaukan tanda koma
untuk desimal. Bilangan desimal satu dengan bilangan
desimal berikutnya harus diberi jarak satu ketukan.
Contoh:

Derajat kelembaban ruang Kkoleksi berturut-turut
adalah 4,5, 5,8, dan 6,2.

Untuk menyatakan kisaran nilai yang berupa angka
dapat digunakan kata atau sampai dengan atau dengan
tanda pisah (-).

Contoh:

Waktu yang digunakan untuk membaca antara
delapan sampai dengan sepuluh jam (atau 8-10 jam).
Perkiraan tidak boleh ditulis dengan tanda *, tetapi
ditulis dengan kata, misalnya sekitar.

Contoh:

Waktu penataan ruangan diperlukan sekitar tujuh
hari. (bukan + 7 hari).

4) Penulisan Satuan

Satuan-satuan yang berupa singkatan, ditulis
tanpa diikuti dengan tanda titik, seperti kg (bukan kg.),
cm (bukan cm.), kw (bukan kw.), dan seterusnya. Se-
cara internasional, semua satuan mengikuti sistem
metrik. Dalam sistem metrik, satuan-satuan seperti /bs
(pounds), feet, dan inch tidak digunakan dan harus diu-
bah dalam satuan metrik, misalnya kg, m, dan cm.

5) Penulisan Kata Asing
Kata-kata atau istilah bahasa asing (Inggris, Be-
landa, dan sebagainya.) dan kata-kata dari bahasa
daerah (Melayu, Madura, dan sebagainya.) atau semua
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kata yang belum masuk menjadi kosakata Bahasa Indo-
nesia ditulis dengan cetak miring (italic).

Contoh:

Politik devide et impera pernah merajalela di negeri ini.
Kita harus tahu unggah-ungguh yang berlaku bagi
masyarakat di Yogyakarta.

6) Singkatan

Singkatan yang boleh digunakan adalah singkatan
resmi atau lazim digunakan. Singkatan harus ditulis se-
cara lengkap kemudian diikuti dengan singkatan resmin-
ya yang diletakkan di dalam tanda kurung.
Contoh:
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan jurusan fa-
vorit untuk Perguruan Tinggi Islam di Kalimantan Barat.
Penulisan selanjutnya dapat hanya menggunakan sing-
katan PAI saja.

B. Aturan Khusus
Untuk lebih memudahkan mahasiswa dalam menyusun
skripsi, berikut ini ada beberapa hal khusus yang perlu dijelas-
kan pada buku pedoman ini, yaitu:
1. Penulisan Judul
a. Judul skripsi (pada halaman judul dan sampul) ditulis
dengan huruf kapital di tengah atas berukuran empat
belas dicetak tebal (bold). Jika judul lebih dari satu baris
maka dianjurkan diketik berbentuk piramida terbalik, se-
lama tidak menyalahi aturan pemenggalan kalimat.
a. Judul bab ditulis dengan huruf kapital diletakkan pada
atas tengah halaman dan nomor bab ditulis dengan
Angka Romawi.
b. Judul subbab ditulis pada marjin kiri dan didahului
dengan huruf urutan (kapital). Jarak subbab ialah
empat spasi di bawah judul bab, huruf pertama setiap
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kata dalam judul sub bab ditulis dengan huruf kapital

kecuali kata sambung.
Contoh :

BAB I
PENDAHULUAN

4 spasi

A. Latar Belakang Masalah

Nomor sub-sub bab ditulis dengan cara seperti berikut :

\_ /

2. Pembuatan Abstrak dan Kata Kunci

Abstrak memuat judul skripsi, nama peneliti, Nomor
Induk Mahasiswa, dan tahun penulisan. Panjang abstrak
dibuat maksimal satu halaman. Secara umum bahwa isi
abstrak memuat tujuan penulisan, metode penelitian, dan
hasil penelitian.

Di bawah baris terakhir abstrak dibuatkan kata-kata
kunci (key words). Kata kunci dapat terdiri atas bebera-
pa kata (maksimal enam kata) yang menyatakan ke dalam
indeks mana penelitian dapat dimasukkan. Kata kunci dice-
tak miring (ltalic).
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3. Cara Mengutip

Setiap pengutipan harus mencantumkan nama penu-
lis yang tulisannya dikutip yang dapat ditulis di permulaan,
di tengah, atau di akhir kalimat. Untuk sumber yang ti-
dak ada nama penulisnya, diganti dengan tulisan “Anonim”.
Pengutipan dilakukan dengan cara menyebutkan nama
akhir penulisnya saja. Namun, jika penulisnya dua orang,
maka penyitirannya dilakukan dengan cara menyebut-
kan nama terakhir dari penulis pertama dan nama terakhir
penulis kedua; dan jika penulisnya lebih dari dua orang,
hanya nama akhir penulis pertama yang dicantumkan
dengan diikuti dengan singkatan dkk (dan kawan-kawan).
Berikut ini adalah beberapa contohnya.

Satu penulis:

Calvin (1978: 34) menyatakan bahwa ....

Dua penulis:

Kebijakan pengembangan koleksi, menurut Othmer dan
Fernstrom (1978: 23) menghasilkan ....

Lebih dari dua penulis:

Pengembangan koleksi harus didasarkan pada ka-
jian pemakai yang tepat sehingga terjadi efesiensi dan ting-
kat keterpakaian yang tinggi (Meisel, dkk., 1976: 125).

a. Pengutipan Lebih dari Satu Tulisan

Suatu kutipan seringkali merupakan suatu rangku-
man dari berbagai sumber yang menguraikan hal yang
sama (mengandung suatu pengertian sama). Dalam hal
yang seperti itu, pencantuman nama penulis yang
satu dengan yang lainnya dipisahkan dengan tanda titik
koma (;).
Contoh:
Sebagaimana dinyatakan oleh Devlin (1982: 34); Asdie
dan Hardiman (1989: 12); dan Basuki (2002: 156) bah-

Wwa ....
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b. Kutipan dari Kutipan
Pengutipan dari kutipan boleh dilakukan apabi-
la publikasi aslinya sulit sekali ditemukan. Kutipan dari
kutipan diperkenankan maksimal tiga sumber.
Contoh:
Menurut Horst (1990: 27), Hardy menyatakan bahwa

atau
Menurut Hardy (dalam Horst, 1990: 27) bahwa...
c. Kutipan Langsung dan Kutipan Tidak Langsung

1) Kutipan langsung (dari sumber pertama) ditulis

dengan diapit dua tanda petik (“). Untuk kutipan
kurang dari lima baris ditulis biasa dengan dua spasi
digabung dalam paragraf, jika kutipan lima baris atau
lebih maka ditulis satu spasi dengan indentasi | cm.
Contoh:
Siswoyo(1980:30) menegaskan, “segala keputusan
ilmiah hanya merupakan kemungkinan besar
(probability) dan tidak mengakui adanya kebenaran
mutlak (absolute truth)”.

2) Kutipan tidak langsung dinyatakan dengan bahasa
peneliti sendiri (hanya mengutip pokok-pokok pikiran)
ditulis dua spasi dan digabung ke dalam paragraf tetapi
dengan menyebutkan sumber kutipan.

Contoh:
Mahasiswa tahun ketiga ternyata lebih baik daripada
mahasiswa tahun keempat (Salimin 1990:13).

4. Pembuatan Tabel
Tabel berupa informasi dalam bentuk angka-angka,
kata-kata, atau kalimat- kalimat pendek yang diatur ke da-
lam kolom dan baris. Teknik penulisan tabel diatur sebagai
berikut:
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a. Nomor dan Judul Tabel
Setiap tabel diberi nomor urut tabel dengan
Angka Arab yang ditulis di belakang kata tabel dan
diikuti dengan judul tabel tanpa perlu diikuti dengan
tanda titik. Nomor urut tabel dimulai dari Bab | secara
berkesinambungan. Setiap kata pada judul tabel di-
awali dengan huruf kapital, kecuali kata depan atau
yang menurut aturan EYD harus ditulis dengan tidak di-
awali dengan huruf kapital. Nomor dan judul tabel dice-
tak dalam baris yang berbeda.
Contoh:
Tabel 1
Keadaan Koleksi Buku Perpustakaan
Berdasarkan Klasifikasi dalam Lima Tahun Terakhir

Nomor Tahun

Klasifikasi 2000 2001 2002 2003 | 2004
000
100
200
300
400
500

Jumlah
Sumber: Data Olahan, tahun 2011

SO A WIN | —

b. Garis-garis pada Tabel
Semua garis pada tabel, termasuk pada judul ko-
lom, atau garis di atas isi tabel, dan garis penutup tabel
berupa garis tunggal.
c. Jarak Antarbaris dalam Tabel
Jarak antarbaris dalam tabel adalah satu spasi.
Apabila diperlukan pengelompokan baris, maka antar-
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5.

baris dapat dipisahkan dengan jarak 1,5 spasi.
d. Judul Kolom
Setiap awal kata pada judul kolom menggunakan
huruf kapital, kecuali untuk kata depan (sesuai aturan
EYD). Judul pada kolom harus ditulis dengan singkat.
Jika menggunakan singkatan yang tidak umum, maka
harus diterangkan apa kepanjangannya pada catatan di
bawah tabel yang bersangkutan.
e. Ukuran Tabel
Ukuran tabel disesuaikan dengan syarat ba-
tas-batas halaman (batas-batas kanan, kiri atas, dan
bawah) yang ditentukan. Apabila melebihi batas hala-
man, tabel dapat diperkecil ukuran hurufnya (font),
misalnya menjadi font 11 atau 10. Jika tabel terla-
lu panjang untuk dimuat dalam satu halaman, maka
dapat dilanjutkan dengan tabel lanjutan pada halaman
berikutnya. Judul tabel tidak perlu dicantumkan lagi
pada halaman berikutnya, cukup dengan kata, misaln-
ya Lanjutan Tabel 12. Akan tetapi, judul-judul pada
kolom tetap perlu dicantumkan pada tabel lanjutan.
f. Posisi Tabel
Posisi tabel harus diusahakan menggunakan po-
sisi potrait, tetapi jika terlalu lebar dapat menggu-
nakan posisi landscape. Apabila tabel menggunakan
posisi landscape, judul tabel (atau bagian atas tabel)
berada pada sisi kertas yang dijilid.
g. Sumber Tabel
Pada setiap tabel harus dicantumkan sumbernya,
ditulis rata kiri di bawah tabel (lihat contoh tabel 1).

Pembuatan Gambar, Grafik, dan Foto

Gambar, grafik, foto, dan sejenisnya diberi nomor urut
tersendiri dengan Angka Arab. Semua gambar dan se-
jenisnya disebut sebagai gambar dengan diberi nomor
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(misalnya Gambar | dan seterusnya), kemudian diberi ju-
dulnya. Nomor gambar dan judul diletakkan di atas gambar.

Gambar |
Masjidil Haram dan Ka’bah

Sumber: Clipart 2013

6. Penulisan Rumus/Formula
Penulisan rumus yang dibenarkan adalah dengan
menggunakan equation pada MS Office atau signature line
yang mendukung penulisan matematis.

Contoh :
72X
TL
7. Penulisan Mata Uang

Penulisan mata uang hendaknya disesuaikan dengan
format penulisan yang diakui/dibenarkan dalam kaidah
keuangan/akutansi.
Contoh:
Rp25.000.000,00 (antara Rp dengan angka tidak boleh
diberi spasi dan tanda titik).
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8. Penulisan Daftar Pustaka
Daftar pustaka menyajikan semua pustaka yang di-
kutip dalam skripsi. Penyajian disusun secara sistematik, ya-
itu nama penulis yang diurutkan secara alfabetis tanpa gelar.
Daftar pustaka ditulis dengan satu spasi, tetapi antara satu
pustaka dengan pustaka berikutnya diberi jarak dua spasi.
Baris pertama untuk setiap pustaka ditulis pada batas
kiri halaman, tanpa nomor urut. Baris kedua dan baris
seterusnya untuk setiap pustaka diketik masuk ke kanan
(indentation) 2 cm. Apabila dua pustaka atau lebih di-
tulis orang atau kelompok orang yang sama, dengan
tahun yang sama pula, untuk membedakan dua pustaka
atau lebih tersebut, perlu ditandai dengan huruf kecil yang
diletakkan langsung di sebelah kanan tahun secara alfabe-
tis. Penulisan nama pengarang yang sama dalam karya yang
kedua dan seterusnya diganti dengan garis bawah (under-
score) sebanyak 9 karakter.
Misalnya:
Nurul Huda. 2004a. Merancang Perpustakaan Digital untuk
Perpustakaan ~ Perguruan Tinggi. Yogyakarta:
Nilai [lmu.

2004b.  Managemen  Pembinaan  dan
Pengembangan Koleksi. Yogyakarta: Nilai l[lmu.

Cara penulisan daftar pustaka beserta penggunaan
tanda baca adalah sebagai berikut:
a. Pustaka Berupa Buku
Pustaka yang berupa buku di dalam daftar pustaka
ditulis dengan aturan sebagai berikut.

1) Nama penulis pertama diletakkan di depan diikuti
tanda titik (.). Jika ada dua penulis, maka antara
nama penulis pertama dan kedua dihubungkan
dengan kata “dan”.
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Contoh:
Nurul Huda dan Heru Ramli. 2004. Kebijakan ....

2) Tahun ditulis lengkap dan diakhiri dengan titik.

3)Judul buku dicetak miring dengan huruf pertama
pada masing-masing kata dalam judul menggunakan
huruf'  kapital, kecuali untuk kata depan dan kata
penghubung.

4)Edisi buku yang berbahasa Inggris ditulis dengan
menggunakan Ist ed., 2nd ed., 3rd ed., 4th ed.,
5th ed., dan seterusnya. Nomor edisi untuk buku
berbahasa Indonesia ditulis sebagai edisi ke- (ditkuti
dengan Angka Arab).

5)Penerbit buku dicantumkan setelah kota tempat
penerbitan yang diikuti dengan titik dua (),
kemudian nama penerbit dan dikuti tanda titik (.).
Misalnya: .... Pontianak: STAIN Pontianak Press.
Untuk buku vyang diterbitkan oleh editor tanpa
mencantumkan nama penulis artikelnya, nama
penulis diganti dengan nama editor ditkuti (Ed.)
Contoh:
Ahmad Maksum (Ed.). 2008. Penilaian Otentik dalam

Pembelajaran PAI.  Pontianak: STAIN
Pontianak Press.

Jika dalam buku itu editornya lebih dari dua,

penulisannya adalah dengan menambah kata dkk

(dan kawan-kawan) ditkuti (Eds) di belakang penulisan

editor buku itu.

Contoh:

Ahmad Maksum, dkk (Eds.). 2008. Penilaian Otentik
dalam Pembelajaran PAI.  Pontianak:
STAIN Pontianak Press.

Sedangkan untuk buku yang diterbitkan oleh editor

dengan mencantumkan penulis untuk masing-
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masing artikel, penulisannya dimulai dengan nama

penulis(.) tahun(.) judul artikel(.) nama editor(.) judul

buku dicetak miring(.) halaman(:). tempat terbit(:)

penerbit.

Contoh:

Helmi Hardi. 2012. Manajemen Mutu Pendidikan.
dalam Rustam A. Paradigma Pendidikan
Islam. Halaman: 35-47. Pontianak:
STAIN Pontianak Press.

Pustaka dari buku yang merupakan salah satu dari seri

buku. Tata cara penulisannya dimulai dengan nama

penulis(.) tahun(.) judul buku(.) judul seri dicetak

miring(.) nomor seri(.) tempat terbit(:) penerbit.

Contoh:

Ibrahim MS. 2013. Catatan Perjalanan di Dusun Besar.
Pesona di Balik Cerita. Seri |. Pontianak:
STAIN Pontianak Press.

b. Pustaka Berupa Jurnal limiah
Penulisan jurnal ilmiah di daftar pustaka dimulai
dengan nama penulis (.) tahun (.) judul artikel (.) nama
jurnal dicetak miring (.) volume dan nomor (:) halaman
().
Contoh:
Rustam A. 2013. Implementasi Kurikulum dalam
Pembelajaran Karakter. At-Turats. Volume |

(5): 22-30.

c. Pustaka Berupa Majalah
Penulisan majalah di daftar pustaka dimulai dengan
nama penulis (.) tahun (.) judul artikel (.) nama majalah
dicetak miring (.) volume dan nomor (:) halaman (.).
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Contoh:
Suhaimi. 2013. Remunerasi antara Harapan dan

Kenyataan. Suluh. Volume Il (3): 10-12.

d. Pustaka dari Surat Kabar

Penulisan artikel yang berasal dari surat kabar di
daftar pustaka dimulai dengan nama penulis (.)tahun(.)
judul artikel (.) nama surat kabar dicetak miring (.) tang-
gal dan bulan terbit(:) halaman (.).
Contoh:
Santriadi Rizani Umar. 2013. Guru, Pahlawan Idolaku.

Pontianak Post. 5 Desember: 14.

Penulisan sumber selain artikel yang berasal dari
surat kabar di daftar pustaka dimulai dengan nama me-
dia dicetak miring(.) tahun(.) judul(.) hari, tanggal dan
bulan terbit(:) halaman(.).

Contoh:
Kompas. 2013. Taburkan Semangat Kerukunan. Sabtu,
28 Desember: 1.

e. Pustaka dari Skripsi, Tesis, dan Disertasi
Pada pustaka ini hampir sama dengan buku.
Hanya saja setelah judul disebutkan nama fakultas,
nama perguruan tinggi, dan kota lokasi perguruan tinggi.
Contoh:
Hamka Siregar. 2009. Perkawinan Endogami dalam
Komunitas Alawiyyun Kota Pontianak.
Disertasi. Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

f.  Penulisan Pustaka Tanpa Tahun Penerbitan, Tanpa Kota,
atau Tanpa Penerbit.
Jika sumber pustaka tanpa tahun terbit, maka ditulis
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dengan kata tanpa tahun (disingkat t.t.).

Jika sumber pustaka tanpa kota tempat terbit, maka di-
tulis dengan kata tanpa kota (disingkat t.k.).

Jika sumber pustaka tanpa penerbit, maka ditulis den-
gan kata tanpa penerbit (disingkat t.p.).

Contoh:

Walton, J.E. (t.t.). Probability and Statistics. Washing-
ton DC: (t.p.).

g. Pustaka dari Sumber Manuskrip yang Tidak Diketahui
Penulisnya
Apabila pustaka dalam bentuk manuskrip yang berasal
dari suatu sumber yang nama penulisnya tidak di-
cantumkan (tidak diketahui), pada bagian yang seha-
rusnya dicantumkan nama penulis, dicantumkan kata
Anonim.
Contoh:
Anonim. 1995. Sejarah Kerajaan Sambas. Manuskrip.

h. Pustaka Terbitan dari Suatu Lembaga/Institusi
Pustaka terbitan dari suatu lembaga/institusi ditu-
lis sebagaimana contoh berikut.
Contoh:
BPS Prov. Kalbar. 2013. Kalbar dalam Angka. Pontianak:
Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat.

i. Kutipan dari Internet
Bahan pustaka dari internet yang diperkenankan
untuk dikutip adalah yang mencantumkan nama penu-
lisnya. Penulisan pustaka yang berasal dari internet
dapat dilihat pada contoh berikut.
Contoh:
Victor. 2010.  Perpustakaan Digital pada Era
Teknologi. Diakses 11 November 2013
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dari: http://www.wartaekonomi.com/
perpustakaan_digitalpada Era Teknologi

10.Cara Penulisan Lampiran

Lampiran merupakan data pendukung di dalam pem-
bahasan skripsi, misalnya tentang peraturan, prosedur
laboratorium, kuesioner, dan sebagainya yang bersifat
melengkapi, apabila dicantumkan pada bagian utama skrip-
si akan mengganggu sistematika pembahasan. Oleh karena
itu, data itu selengkapnya dapat diletakkan pada bagian lam-
piran.

Pada setiap lampiran diberikan keterangan nomor
urut lampiran dengan menggunakan Angka Arab yang
diletakkan pada bagian kiri atas (contoh terlampir). Setiap
lampiran juga harus diberi judul dan ditempatkan setelah
daftar pustaka (contoh terlampir). []

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran [:  SK Pembimbing Skripsi
Lampiran 2: Surat Izin Penelitian
Lampiran 3: Transkrip Interview
Lampiran 4: Dokumentasi
Lampiran 5:
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—c 7 Y 02—

BAB YV
PEMBIMBING DAN
MEKANISME BIMBINGAN SKRIPSI

) (S

A. Pengertian dan Kriteria
1. Pengertian Pembimbing
Pembimbing skripsi merupakan dosen yang ditunjuk
oleh Dekan berdasarkan Surat Keputusan (SK) Penunjuk-
kan Pembimbing Penulisan Skripsi untuk mendampingi dan
membantu mahasiswa selama proses penelitian, penulisan

skripsi sampai dengan masa ujian munaqgasyah dan skripsi
disahkan untuk dijilid.

2. Kriteria Pembimbing

a. Pembimbing skripsi adalah dosen tetap IAIN Pontianak
dengan status fungsional dan telah tersertifikasi.

b. Jumlah pembimbing sebanyak 2 orang, yaitu pembim-
bing utama dan pembimbing pendamping.

c. Pembimbing utama adalah dosen dengan pangkat mini-
mal Lektor/Illd.

d. Pembimbing pendamping adalah dosen dengan pangkat
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minimal Asisten Ahli / [lla.

e. Manakala tidak terdapat dosen dengan bidang keahlian
yang sesuai dengan masalah atau penelitian yang diteli-
ti, dapat diangkat dosen luar biasa untuk menjadi pem-
bimbing dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan
dari Jurusan yang bersangkutan.

B. Tugas dan Tanggung Jawab Pembimbing Skripsi
1. Pembimbing Utama

a. Memberikan masukan, kritik dan perbaikan berkenaan
dengan substansi materi penelitian.

b. Membantu mengarahkan mahasiswa dalam hal tekhnik
penelitian dan tekhnik pelaporan penelitian.

c. Membantu mengarahkan mahasiswa pada saat dilak-
sanakan ujian munagqasyah.

d. Memberikan bimbingan minimal | kali, pada tiap-tiap
bab penelitian.

e. Menuliskan setiap bentuk perbaikan atau koreksi selama
proses bimbingan pada lembar catatan perbaikan bim-
bingan.

f.  Memberikan nilai pada saat pelaksanaan ujian munaqga-
syah.

g. Memberikan tanda tangan persetujuan pembimbing,
baik pada saat ujian dan pada saat akhir perbaikan.

2. Pembimbing Pendamping

a. Memberikan masukan, kritik dan perbaikan berkenaan
dengan pelaksanaan tekhnik penelitian dan laporan hasil
penelitian (skripsi).

b. Memantau perkembangan atau progress report proses
penulisan mahasiswa yang dibimbing.

c. Memberikan bimbingan minimal | kali, pada tiap-tiap
bab penelitian.

d. Menuliskan setiap bentuk perbaikan atau koreksi selama
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proses bimbingan pada lembar catatan perbaikan bim-
bingan.

e. Memberikan nilai pada saat pelaksanaan ujian munaga-
syah.

f. Memberikan tanda tangan persetujuan pembimbing,
baik pada saat ujian dan pada saat akhir perbaikan.

C. Mekanisme Bimbingan Skripsi

l.

Mahasiswa hanya bisa melakukan proses bimbingan skripsi
setelah mendapatkan SK penetapan pembimbing.

Proses bimbingan skripsi harus mengedepankan mutu
layanan yang baik antara dosen terhadap mahasiswa.

. Dosen pembimbing tidak diperkenankan untuk memper-

lambat proses bimbingan, dengan tanpa alasan yang rasio-
nal dan ilmiah.

Dosen pembimbing yang ditunjuk berhak mengajukan ke-
beratan untuk membimbing karena suatu alasan yang logis,
seperti skripsi yang dibimbing bukan bidang keahlian peneliti
atau oleh sebab-sebab lain yang ilmiah.

Mahasiswa berhak mengajukan keberatan kepada Program
Studi dan Jurusan manakala proses bimbingan tidak berjalan
sebagaimana mestinya atau dosen pembimbing tidak men-
jalankan tugas bimbingan sebagaimana yang menjadi tugas
dari dosen pembimbing (sebagaimana diatur dalam aturan
ini).

. Dalam kasus dosen pembimbing yang berhalangan tetap

seperti meninggal dunia, melanjutkan studi, pindah tugas
atau dinas luar dalam waktu sekurang-kurangnya 3 bulan
berturut-turut, maka mahasiswa berhak mengajukan usul
pergantian pembimbing kepada Jurusan masing-masing.

D. Format Catatan Bimbingan Skripsi

(terlampir) []
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—< 7 Y5 s>~ —

BAB VI
PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL
DAN UJIAN/MUNAQASAH

—TTN_UL o

A. Pengertian Penilaian Seminar Proposal
dan Ujian Munaqasah
Penilaian seminar proposal dan ujian munagasah ada-
lah cara, aspek-aspek dan standar pemberian nilai oleh Dosen
(Penguji dan Pembimbing) terhadap proposal penelitian yang
diajukan dan skripsi yang diujikan pada sidang munaqasah [AIN
Pontianak.

B. Cara Penilaian Seminar dan Ujian Munaqasah

Cara atau teknik pemberian nilai untuk seminar propo-
sal adalah proposal terlebih dahulu dipresentasikan dan dilaku-
kan pembahasan secara mendalam dan komprehensif tentang
sistematika, tekhnik penulisan hingga substansi materi proposal
oleh mahasiswa di hadapan dosen penguji.

Setelah melalui proses dialektika antara kedua belah pi-
hak, maka dosen penguji memberikan penilaian terhadap materi
seminar dan penguasaan materi oleh mahasiswa. Jika, dosen
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pembimbing menilai proposal tersebut layak untuk dilanjutkan
untuk menjadi skripsi, maka proposal tersebut dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya untuk mendapatkan pembimbing skripsi.
Namun, jika dipandang tidak layak secara ilmiah sebagaimana
diatur dalam ketentuan buku pedoman ini, maka yang proposal
tersebut dinyatakan ditolak dan harus dilakukan pengajuan pro-
posal baru dan wajib diseminarkan kembali.

Dalam proses seminar proposal yang berhak memberikan
penilaian hanya dosen penguji yang ditentukan atau ditunjuk
berdasarkan surat ketetapan penguji proposal yang dikeluarkan
oleh Fakultas/Jurusan yang bersangkutan.

C. Aspek-aspek Penilaian dalam Seminar Proposal dan

Ujian Munaqasah

Aspek-aspek penilaian dalam seminar proposal adalah
unsur-unsur yang harus diberikan penilaian oleh Penguji Pro-
posal Penelitian. Aspek-aspek tersebut bersifat interalistik,
yaitu satu bagian dengan bagian lain merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisah. Adapun aspek-aspek penilaian adalah se-
bagai berikut; aspek kesesuaian (atau sinkronisasi) antara judul
dengan substansi materi penelitian (terutama untuk penelitian
kuantitatif); aspek sistematika penulisan proposal; aspek teknik
penulisan atau EYD; aspek substansi materi proposal.

I. Kesesuaian antara judul dengan substansi materi penelitian:
antara judul yang dibuat setidaknya menggambarkan varia-
bel-variabel utama dalam penelitian atau secara hipotetikal
mengandung hubungan antara variabel yang hendak diteliti
(terutama untuk penelitian kuantitatif). Ketentuan tamba-
han untuk penelitian kualitatif, kesesuaian antara judul dan
substansi materi lebih fleksibel, tetapi tetap harus meng-
gambarkan substansi materi penelitian.

2. Sistematika penulisan proposal: Dalam penulisan proposal
harus memiliki sistematika yang jelas mulai dari latar be-
lakang, fokus penelitian (atau masalah penelitian), tujuan
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penelitian, manfaat penelitian, kajian teori atau kerangka
konseptual, metode penelitian hingga rencana literatur yang
akan digunakan. Secara lebih spesifik, ketentuan ini dijabar-
kan pada ketentuan tentang sistematika dalam pedoman
penulisan skripsi ini.

3. Teknik penulisan: Tekhnik penulisan proposal harus menga-
cu kepada tekhnik penulisan resmi yang diatur dalam Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia. Untuk pro-
posal bahasa Arab (bagi Program Studi Bahasa Arab) teknik
penulisannya disesuaikan dengan qaidah tata bahasa Arab
yang diatur dalam buku pedoman penulisan skripsi ini.

4. Substansi Materi Penelitian: Proposal penelitian harus
menggambarkan sebuah struktur berpikir yang jelas dan
argumentatif (ilmiah), memiliki relevansi dengan bidang
keahlian peneliti, fokus masalahnya jelas dan memiliki rele-
vansi dengan tujuan, manfaat, teori serta metode penelitian
yang digunakan.

5. Pertanggung jawaban ilmiah materi proposal: Kemam-

puan mahasiswa dalam menjelaskan isi proposal dan

mempertahankan konsep-konsep dalam proposal melalui
argumentasi-argumentasi yang bersifat logis dan sistematis

(scientific explanation)

D. Bobot Penilaian dalam Seminar Proposal dan Ujian
Munaqasah
Bobot penilaian dalam proses seminar proposal penelitian
adalah sebagai berikut:

Aspek Sistematika | Teknik Substansi Kemampuan
Kesesuaian | penulisan penulisan Materi mempertanggung
antar Judul | proposal Penelitian jawabkan materi
dengan proposal secara
Pejabaran ilmiah
Materi

15% 15% 20% 25% 25%
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Adapun kriteria hasil dari proses seminar proposal akan
dinyatakan dalam bentuk range penilaian sebagai berikut:

I. Lulus tanpa perbaikan ( 85 —100) Kategori A
2. Lulus dengan perbaikan( 65— 84 ) Kategori B
3. Tidak lulus (10 -64) Kategori C

Untuk kriteria atau bobot penilaian ujian munaqasyah

adalah sebagai berikut:

Aspek Sistematika | Teknik Substansi Materi Kemampuan
Kesesuaian pelaporan penulisan Penelitian (materi mempertanggung
antar Judul, penelitian EYD, Teknik | memberikan jawabkan (atau
fokus (alur pengutipan, | informasi yang berargumentasi)
penelitian, penulisan teknik bermanfaat bagi setiap
teori (dan laporan transliterasi | pengembangan materi yang
kajian dan sistem bidang ilmu yang dikemukakan
pustaka), ragangan) di teliti) dan dalam laporan
Pejabaran kedalaman dalam penelitian (skripsi)
Materi dan pembahasan materi
kesimpulan
penelitian

15% 15% 20% 25% 25%

Adapun kriteria kelulusannya berdasarkan range berikut:

I. Lulus tanpa perbaikan ( 91 —100) Kategori A
2. Lulus dengan perbaikan (70 —90) Kategori B
3. Tidaklulus (10 —69) Kategori C

Penjelasan :

Kategori Lulus tanpa perbaikan: Mahasiswa yang
mendapatkan nilai A dalam ujian munaqasah dan yang bersang-
kutan tidak diharuskan melakukan perubahan secara substan-
sial. Mahasiswa tersebut harus mendapat kemudahan dalam
pemberian tanda tangan persetujuan atau pengesyahan dari
penguji dan pembimbing. Karena secara substansial laporan
penelitian (atau skripsi) tidak ada perubahan yang signifikan.
Kategori Lulus dengan perbaikan: Mahasiswa yang
mendapat nilai B dalam ujian munagasyah dan yang bersangku-

tan dinyatakan lulus dengan catatan untuk melakukan peruba-
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han atau pebaikan yang secara relatif substansial. Mahasiswa
tersebut harus memperbaiki materi yang dianggap tidak tepat
(atau keliru dan kurang) dengan batas waktu tidak lebih dari 3
bulan. Penguji dan pembimbing tidak diberikan tanda tangan
persetujuan atau pengesyahan sampai mahasiswa yang dimak-
sud dapat menunjukkan perbaikannya.

Kategori Tidak Lulus: Mahasiswa yang mendapat nilai
C dalam ujian munaqasyah dan dinyatakan tidak lulus ujian,
karena dari (5) lima aspek penilaian mahasiswa tidak dapat
memenuhi standar penilaian tersebut. Mahasiswa yang ber-
sangkutan diwajibkan melakukan penelitian ulang dan ujian
munadqasyah ulang dengan ketentuan waktu ditentukan oleh
masing-masing Jurusan dan Program Studi. []
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Contoh

[Lampiran-lampiran:

PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PONTIANAK TAHUN 2014






Contoh Abstrak

ABSTRAK

RIDWAN SANUSI, Problematika Rumah Makan dalam Pembuatan
Label halal dari MUI di Kota Pontianak: Fakultas Syariah dan [Imu Ekonomi
Jurusan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak,
2014.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap: (1) persepsi pemilik
rumah makan terhadap label halal MUI; 2) kendala yang dihadapi oleh
pemilik rumah makan se Kota Pontianak dalam pembuatan sertifikasi
halam dari MUI.; 3) kemdala yang dihadapi oleh MUI dalam mengeluarkan
sertifikasi halal bagi pemilik rumah makan se Kota Pontianak.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Sumber data peneli-
tian ini terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder, yaitu: 1) Sumber
primer adalah pemilik rumah makan dengan karakteristik: rumah makan
yang permanen, lamanya rumah makan itu berdiri baru bisa dapat sertifi-
kat dari MUI dan persyaratan pembuatan sertifikat dari MUI; 2) Sumber
skunder adalah Pengurus MUI Kota Pontianak yang berhak mengeluarkan
sertifikasi halal. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
teknik komunikasi langsung dengan alat pedoman wawancara dan teknik
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis datanya peneliti mengguna-
kan analisis model interaktif.

Berdasarkan pada anlisis yang dilakukan, maka peneliti menyimpul-
kan bahwa: 1) Persepsi pemilik rumah makan terhadap label halal MUI itu
sulit karena tidak ada sosialisasi serta MUI kurang pro aktif dalam men-
jelaskan cara dan kemudahan-kemudahannya; 2) Kendala yang dihadapi
oleh pemilik rumah makan se Kota Pontianak dalam pembuatan sertifikasi
halal dari MUI adalah waktu luang untuk membuat sertifikasi halal dari
MUI sangat terbatas sementara prosedur pembuatan yang harus dilalui
cukup panjang, sehingga pemilik rumah makan malas mengurusnya, ku-
rang paham, kurang informasi; 3) Kendala yang dihadapi oleh MUI dalam
mengeluarkan sertifikasi halal bagi pemilik rumah makan se Kota Ponti-
anak tidak ada kendala yuridis namun ada kendala teknis yang dihadapi
oleh MUI dalam mengeluarkan sertifikasi halal bagi pemilik rumah ma-
kan yaitu terletak pada kejujuran pemilik rumah makan menjawab perta-
nyaan-pertanyaan.
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Contoh Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, karena hidayah dan rah-

mat-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam

senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, semo-

ga keselamatan selalu tercurahkan padanya dan para pengikutnya hingga

akhir zaman. Di sini peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan

penghargaan tak terhingga kepada:

l.

Bapak Dr. Hamka Siregar, M.Ag selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pontianak.

Dra. Hj. Wagiyem, M.Ag selaku Pembimbing Materi dan Ita Nurcha-
lifah, MM selaku Pembimbing Teknis yang telah banyak membimbing
dan memberikan petunjuk kepada peneliti dalam penyusunan skripsi ini.
Bapak, Ibu dan saudara-saudaraku yang telah memberikan dorongan
moral dan dukungan finansial, jasa dan budi mereka tak terhingga
sehingga peneliti dapat selesai sesuai rencana.

Teman-temanku sekampus dan seperjuangan.

Semua pihak yang terlibat langsung atau tidak langsung dalam pe-
ngambilan data penelitian ini di MUI Kota Pontianak dan pemilik ru-

mah makan di Kota Pontianak.
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Akhirnya peneliti berharap, semoga semua kebaikan budi mereka
dinilai sebagai amal saleh dan mendapat balasan Allah SWT. Peneliti men-
yadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna, karena itu saran dan

kritik sangat diharapkan demi penyempurnaan.

Alhamdulillah. ..

Pontianak, Nopember 2014
Peneliti,

Ridwan Sanusi
NIM. 1012106375
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LAMPIRAN |
KISI-KISI WAWANCARA
Variabel Aspek yang Diukur Nomor
yang Item
Persepsi pemilik rumah makan | - Aspek kognitif persepsi Untuk MUI
terhadap label halal MUI + Aspek afektif persepsi |
« Aspek psikomotor 2
persepsi 3
Kendala yang dihadapi oleh Kendala waktu Untuk
pemilik rumah makan dalam - Kendala biaya pemilik RM
pembuatan sertifikasi halal dari | - Kendala pelayanan 1,2,3
MUI Kendala lain 4,56
7,8,9
10, 11
Kendala yang dihadapi oleh - Kendala yuridis Untuk MUI
MUI dalam mengeluarkan mengeluarkan sertifikasi 4
sertifikasi halal bagi pemilik halal 5
rumah makan -+ Kendala teknis 6
mengeluarkan sertifikasi 7

halal

- Kendala biaya

mengeluarkan sertifikasi
halal

» Kendala lain
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LAMPIRAN 2

PANDUAN WAWANCARA
TERHADAP MUI

A. Identitas Responden

|. Nama O TE
2. Kedudukan — : ..o

B. Daftar Pertanyaan

Jawaban

No. Pertanyaan Responden

1 Bagaimana keyakinan anda terhadap
pembuatan sertifikasi halal dari MUI?

2 Bagaimana perasaan anda terhadap pembuatan
sertifikasi halal dari MUI?

3 Bagaimana tindakan anda terhadap pembuatan
sertifikasi halal dari MUI?

4 Apa saja kendala yuridis yang dihadapi oleh
MUI dalam mengeluarkan sertifikasi halal bagi
pemilik rumah makan se Kota Pontianak?

5 Apa saja kendala teknis yang dihadapi oleh
MUI dalam mengeluarkan sertifikasi halal bagi
pemilik rumah makan se Kota Pontianak?

6 Apa saja kendala kendala biaya yang dihadapi
oleh MUI dalam mengeluarkan sertifikasi halal
bagi pemilik rumah makan se Kota Pontianak?

7 Apakah ada kendala lain yang dihadapi oleh
MUI dalam mengeluarkan sertifikasi halal bagi
pemilik rumah makan se Kota Pontianak?
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LAMPIRAN 3

PANDUAN WAWANCARA

TERHADAP PEMILIK RUMAH MAKAN

A. Identitas Responden

1.
2.

Nama e
Kedudukan P

B. Daftar Pertanyaan

No.

Pertanyaan

Jawaban
Responden

11

Apakah pemilik rumah makan tidak/belum
memiliki waktu luang untuk mengurus pembuatan
sertifikasi halal dari MUI?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
mengurus pembuatan sertifikasi halal dari MUI?
Apakah sama sekali tidak dapat diusahakan untuk
meluangkan waktu dalam pembuatan sertifikasi
halal dari MUI tersebut?

Apakah pemilik rumah makan tidak/belum
memiliki biaya untuk mengurus pembuatan
sertifikasi halal dari MUI?

Berapa besar biaya yang diminta untuk mengurus
pembuatan sertifikasi halal dari MUI?

Apakah sama sekali tidak dapat diusahakan
pembiayaan pengurusan pembuatan sertifikasi
halal dari MUI tersebut?

Apakah pemilik rumah makan merasa kurang
mendapat pelayanan yang baik untuk mengurus
pembuatan sertifikasi halal dari MUI?

Dari mana mendapat cerita / pengalaman
pelayanan pembuatan sertifikasi halal dari MUI?
Apakah anda percaya dengan cerita / pengalaman
tersebut?

Apa masih ada kendala lain yang dihadapi oleh
pemilik rumah makan se Kota Pontianak dalam
pembuatan sertifikasi halal dari MUI?

Apa saja kendala lain tersebut?
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Jawaban

No. Pertanyaan Responden

12 Bagaimana solusi pembuatan sertifikasi halal bagi
rumah makan se Kota Pontianak yang dilakukan
oleh pihak pemohon?

13 Bagaimana solusi pembuatan sertifikasi halal bagi
rumah makan se Kota Pontianak yang dilakukan
oleh pihak MUI sendiri?

14 Bagaimana solusi pembuatan sertifikasi halal bagi
rumah makan se Kota Pontianak yang dilakukan
secara bersama-sama oleh pihak pemohon dan
MUI?

15 Apakahada solusilain dalam pembuatan sertifikasi
halal bagi rumah makan se Kota Pontianak yang
dilakukan oleh pihak pemohon?
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Contoh Lembar Bimbingan

LEMBAR BIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI

TAIN PONTIANAK

JUDUL

Nama

NIM
Fakultas/Jurusan
Nama Pembimbing

Catatan Masalah
yang harus
diperbaiki

BAB yang
dikonsultasi

Hari/Tanggal
Konsultasi

Saran / Solusi

Paraf
Pembimbing

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BABYV

Daftar
Pustaka dan
Lampiran

Mengetahui,
Dekan Fakultas

Catatan:

Pembimbing Utama

1. Lembar ini dapat diperbanyak sesuai dengan keperluan selama proses bimbingan penulisan skripsi.
2. Tanta Tangan mengetahui Dekan Fakultas dilaksanakan setelah semua proses bimbingan dinyatakan

selesai sebagai kontrol terhadap kegiatan bimbingan skripsi.

3. Pembimbing utama wajib menandatangani lembar bimbingan, sebagai control terhadap pembimbing

pendamping.
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